Nasionalisme
Indonesia: Konsep,
Sejarah, dan
Tantangan

Nasionalisme Indonesia adalah konsep yang telah membentuk identitas bangsa
sejak sebelum kemerdekaan. Berakar dari perjuangan melawan kolonialisme,
nasionalisme Indonesia terus berkembang menghadapi berbagai tantangan.
Kajian ini akan menelaah konsep nasionalisme, sejarah kelahirannya di Indonesia,
serta refleksi kritis terhadap tantangan kontemporer yang dihadapi bangsa dalam
mempertahankan semangat nasionalisme di era modern.




Definisi Nasionalisme

1] Keadaan Pikiran

Hans Kohn mendefinisikan nasionalisme sebagai suatu keadaan
pikiran yang mengembangkan keyakinan bahwa kesetiaan terbesar
harus diberikan kepada negara.

2  Kondisi Psikologis

Guibernau menyebut nasionalisme sebagai kondisi psikologis yang
menumbuhkan sentimen kepemilikan dan menyatukan sekelompok
orang.

3  Komunitas Terbayang

Anderson menggambarkan nasionalisme sebagai 'komunitas yang
dibayangkan' yang dikenal sebagai 'bangsa’, di mana anggotanya
memiliki gambaran mental tentang kebersamaan mereka.




Konsep Nasionalisme menurut Ernest

Renan

Keinginan Bersama

Renan menekankan bahwa
bangsa terbentuk dari keinginan
bersama untuk hidup bersama
dan terus-menerus menjalankan
solidaritas kolektif.

Warisan Sejarah

Bangsa adalah komunitas yang
memiliki kenangan bersama,
serta kemauan untuk
melanjutkan dan
mengembangkan warisan sejarah
tersebut.

Persetujuan Harian

Nasionalisme adalah bentuk
plebisit harian, di mana setiap
anggota masyarakat setuju untuk
menjadi bagian dari bangsa
setiap hari.



Teor1 Terbentuknya Bangsa

1 Teori Kebudayaan

Cultur-natie-theorie menyatakan bahwa bangsa adalah kelompok manusia yang
memiliki persamaan kebudayaan.

2 Teori Negara

Staats-theorie berpendapat bahwa suatu bangsa timbul karena adanya negara,
sehingga negara harus ada terlebih dahulu untuk membentuk sebuah bangsa.

3 Teori Kemauan

Geveols-natie-theorie menjelaskan bahwa syarat mutlak timbulnya suatu bangsa
adalah adanya keinginan untuk hidup bersama dalam ikatan suatu bangsa, tanpa
memerlukan adanya persamaan kebudayaan, ras atau agama.




Faktor Pendorong Nasionalisme Indonesia

Faktor Internal Faktor Eksternal Peran Kaum Intelektual
Persamaan perasaan karena Faham-faham nasionalisme yang Munculnya kaum intelektual
tekanan-tekanan kolonial membuahkan nasionalisme itu dalam panggung organisasi
menciptakan perasaan senang- sendiri, termasuk pengaruh dari politik dan pergerakan nasional
tidak senang, setia atau melawan, gerakan nasionalisme di negara- yang menghendaki masyarakat

setuju-tidak setuju. negara lain. bebas dari pengawasan kolonial.



Akar Nasionalisme Indonesia

1 Kebijakan Etis

Perubahan terbesar dalam masyarakat Indonesia terjadi di arena politik akibat
Kebijakan Etis Belanda.

2 Kebangkitan Nasional

Paruh pertama abad ke-20 dianggap sebagai periode 'kebangkitan nasional
Indonesia', di mana masyarakat mengembangkan kesadaran nasional sebagai
‘'orang Indonesia'.

3 Perlawanan Kolonialisme

Nasionalisme tidak hanya berfokus pada perlawanan terhadap kolonialisme
Belanda, tetapi juga pada bagaimana memandang kebangsaan mengingat
keragaman etnis di nusantara.




Perbedaan Nasionalisme Barat
dan Timur

Aspek Nasionalisme Barat Nasionalisme Timur
Waktu Kemunculan 1776-1830 Awal abad 20
Penyebab Utama Transisi dari kerajaan Reaksi terhadap
ke negara nasional kolonialisme dan
imperialisme
Karakteristik Cenderung agresif dan Anti-kolonialisme dan
mengutamakan anti-imperialisme

kepentingan sendiri

Contoh di Indonesia - Berdirinya Boedi
Oetomo (1908)




Nasionalisme Indonesia menurut
Soekarno

Bukan Jingo-nasionalisme

Soekarno menegaskan bahwa nasionalisme Indonesia bukanlah jingo-nasionalisme atau
chauvinisme yang mengagungkan bangsa sendiri secara berlebihan.

Bukan Tiruan Barat

Nasionalisme Indonesia bukan merupakan tiruan atau kopi dari nasionalisme Barat, melainkan
memiliki karakteristik uniknya sendiri.

Berbasis Kemanusiaan

Soekarno menekankan bahwa nasionalisme Indonesia adalah nasionalisme yang menerima rasa
hidupnya sebagai wahyu dan mengutamakan kepentingan kehidupan umat manusia.

Sosio-nasionalisme

Konsep sosio-nasionalisme Soekarno menekankan pada nasionalisme yang lebih
mengutamakan kepentingan kehidupan umat manusia, bukan hanya kepentingan bangsa

sendiri.
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Berdirinya Budi Utomo, dianggap sebagai organisasi modern pertama di Indonesia
dan tonggak lahirnya nasionalisme.

2 1916

Kongres nasional Centrale Sarekat Islam (CSl) di Bandung, di mana Tjokroaminoto
menggunakan istilah "nasional” untuk menggalang persatuan.

3 1928

Sumpah Pemuda, yang menyatukan pemuda dari berbagai daerah dalam satu tekad
kebangsaan Indonesia.

4 1938

Perayaan pertama Hari Kebangkitan Nasional, bersamaan dengan lahirnya Parindra.




Faktor-tfaktor Pendorong
Nasionalisme Indonesia

>

Penderitaan Panjang

Penderitaan di bidang ekonomi, sosial,
pendidikan, hukum dan politik selama masa
kolonial.

Solidaritas

Perasaan senasib sepenanggungan yang
merupakan suatu reaksi subyektif terhadap
penjajahan.

Pengaruh Global

Semangat bangsa-bangsa terjajah lainnya
dalam meraih kemerdekaan, seperti Filipina
dan India.

?

Faktor Geografis

Kondisi obyektif secara geografis yang
menemukan koneksitasnya dalam
perjuangan bersama.




Perbedaan Nasionalisme Indonesia dan
Eropa

Nasionalisme Indonesia Nasionalisme Eropa

Muncul sebagai reaksi terhadap penjajahan kolonial. Lahir akibat pergeseran dari masyarakat agraris
Bertujuan untuk mempersatukan masyarakat dalam menuju masyarakat industri sebagai dampak dari
rangka memperjuangkan kemerdekaan. revolusi industri. Cenderung mengutamakan

kepentingan bangsa sendiri dan bersifat agresif.
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Karakteristik Nasionalisme Indonesia

] Berkemanusiaan

Nasionalisme Indonesia menekankan pada nilai-
nilai kemanusiaan dan menolak penindasan dalam
bentuk apapun.

3  Inklusif

Menerima keberagaman suku, agama, dan budaya
sebagai kekuatan pemersatu bangsa.

Anti-Penjajahan

Mengecam keras penjajahan dan segala bentuk
eksploitasi terhadap bangsa Indonesia.

Berorientasi Kemerdekaan

Bertujuan untuk mencapai dan mempertahankan
kemerdekaan Indonesia dari segala bentuk
penjajahan.



Tantangan Nasionalisme Indonesia
Kontemporer

Radikalisme dan Ekstremisme

Peningkatan paham radikalisme dan ekstremisme, baik dalam bentuk agama maupun
ideologi, mengancam persatuan dan kesatuan bangsa.

Korupsi

Tingginya tingkat korupsi di berbagai sektor pemerintahan dan swasta melemahkan
kepercayaan masyarakat terhadap negara dan pemerintah.

Politik Identitas

Penggunaan isu-isu identitas, seperti agama dan etnis, dalam politik sering kali memecah
belah masyarakat dan memperlemah rasa persatuan.

Hoaks dan Disinformasi

Penyebaran berita palsu dan disinformasi melalui media sosial dapat menimbulkan

kebingungan, kepanikan, dan perpecahan di kalangan masyarakat.



Refleksi Nasionalisme di Mata Generasi

Muda

Pendidikan Nasionalisme

Pentingnya menanamkan nilai-nilai
nasionalisme melalui pendidikan
formal dan informal kepada
generasi muda.

Partisipasi Aktif

Mendorong keterlibatan generasi
muda dalam kegiatan sosial dan
politik untuk memperkuat rasa
nasionalisme.

Pemanfaatan Teknologi

Menggunakan platform digital dan
media sosial untuk
mempromosikan nilai-nilai
nasionalisme dan memerangi
disinformasi.



Mempertahankan Semangat
Nasionalisme

Pendidikan Karakter

Memperkuat pendidikan karakter dan sejarah nasional untuk menanamkan nilai-nilai
nasionalisme sejak dini.

Dialog Antar-Kelompok

Mendorong dialog dan interaksi antar berbagai kelompok masyarakat untuk
memperkuat pemahaman dan toleransi.

Pembangunan Inklusif

Memastikan pembangunan yang merata dan inklusif untuk mengurangi kesenjangan
sosial dan ekonomi.

Penguatan Institusi

Memperkuat institusi demokrasi dan penegakan hukum untuk membangun

kepercayaan masyarakat terhadap negara.
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